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Lampiran 1. Data Penelitian 

 

Kode Tahun IC SBP INV 

AALI 2018 2,824 0,86 0,57 

AALI 2019 1,046 0,79 0,50 

AALI 2020 1,627 0,82 0,56 

AALI 2021 3,689 0,82 0,54 

AALI 2022 3,425 0,84 0,54 

ANJT 2018 0,293 0,79 0,53 

ANJT 2019 1,217 0,85 0,56 

ANJT 2020 1,446 0,91 0,66 

ANJT 2021 4,606 0,88 0,61 

ANJT 2022 1,870 0,86 0,58 

BWPT 2018 3,208 0,82 0,53 

BWPT 2019 -1,165 0,75 0,45 

BWPT 2020 -1,115 0,76 0,48 

BWPT 2021 -3,505 0,76 0,44 

BWPT 2022 1,075 0,82 0,52 

JPFA 2018 2,148 0,84 0,55 

JPFA 2019 1,884 0,86 0,57 

JPFA 2020 1,635 0,88 0,62 

JPFA 2021 1,988 0,86 0,55 

JPFA 2022 1,677 0,87 0,58 

LSIP 2018 1,602 0,89 0,60 

LSIP 2019 1,519 0,91 0,61 

LSIP 2020 1,861 0,91 0,58 

LSIP 2021 1,968 0,91 0,58 

LSIP 2022 1,888 0,90 0,58 

MLBI 2018 6,497 0,77 0,46 

MLBI 2019 6,203 0,78 0,49 

MLBI 2020 2,950 0,72 0,45 

MLBI 2021 4,643 0,76 0,56 

MLBI 2022 5,475 0,78 0,56 

SMAR 2018 1,740 0,88 0,57 

SMAR 2019 1,802 0,86 0,57 

SMAR 2020 2,371 0,85 0,60 

SMAR 2021 3,153 0,89 0,50 

SMAR 2022 4,591 0,84 0,56 

SSMS 2018 1,359 0,91 0,55 

SSMS 2019 1,136 0,88 0,56 

SSMS 2020 2,166 0,89 0,48 
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SSMS 2021 2,866 0,87 0,50 

SSMS 2022 2,983 0,91 0,58 
 

Lampiran 2. Indikator Pengukuran Inovasi – Company Innovation Index (CII) 

Indikator Inovasi Perusahaan 

Input 

1. Kemampuan sumber daya perusahaan dengan adanya jenjang keahlian bagi 

karyawan 

2. Adanya investasi untuk pelatihan dan pengembangan karyawan 

3. Adanya Pembangunan Infrastruktur 

4. Adanya Akses Teknologi dan Informasi 

5. Adanya Teknologi dan Informasi yang dimiliki oleh perusahaan 

6. Pengembangan lahan perusahaan  

7. Pengembangan Pabrik 

8. Pengembangan mesin-mesin perusahaan 

9. Strategi terkait pengembangan Inovasi 

10. Adanya akses kredit untuk investasi Penelitian dan Pengembangan 

11. Adanya ketersediaan kredit dan lingkungan yang mendukung investasi 

12. Adanya akses untuk pasar internasional 

13. Memberikan spesifikasi desain kepada pemasok yang mencakup persyaratan 

lingkungan untuk barang yang dibeli. 

14. Mengharuskan pemasok untuk mengembangkan dan memelihara sistem 

manajemen lingkungan (EMS). 

15. Mengharuskan pemasok untuk memiliki Sertifikasi 

16. Memastikan bahwa produk yang dibeli pemasok harus mengandung atribut hijau 

seperti barang daur ulang atau dapat digunakan kembali. 

17. Memastikan bahwa produk yang dibeli dari pemasok tidak boleh mengandung 

barang yang tidak diinginkan secara lingkungan seperti timah atau bahan 

berbahaya atau beracun lainnya. 

18. Mengevaluasi pemasok berdasarkan kriteria lingkungan spesifik. 

19. Mengevaluasi aspek lingkungan dari pemasok tingkat kedua. 

20. Memastikan bahwa pemasok memenuhi tujuan lingkungannya. 

21. Menggunakan isu lingkungan dalam kebijakan perusahaan yang tertuang dalam 

misi dan visi atau prosedur lainnya untuk memperkenalkan komitmen perusahaan 

atas inovasi berbasis ramah lingkungan 

22. Berkomitmen untuk berinvestasi dalam inisiatif penelitian dan pengembangan  

23. Adanya tindakan oleh top manajemen dalam aktivitas inovasi perusahaan 

24. Meningkatkan loyalitas merek dan reputasi merek dengan menjadi bisnis yang 

ramah lingkungan. 

25. Mendorong inovasi dalam budaya organisasi maupun nilai-nilai perusahaan 
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26. Berpartisipasi dalam program penghargaan lingkungan untuk menciptakan profil 

lingkungan kepada pelanggan dan pemangku kepentingan. 

27. Menerapkan bisnis ramah lingkungan ke seluruh waralaba perusahaan. 

28. Memperbaharui dan meningkatkan perizinan perusahaan yang memenuhi arahan 

lingkungan. 

29. Mematuhi peraturan lingkungan dan memiliki kesadaran tinggi terhadap risiko 

lingkungan. 

30. Adanya evaluasi, pelaporan, komunikasi dan umpan balik terkait penerapan 

kebijakan yang mendukung bisnis perusahaan yang ramah lingkungan. 

31. Adanya PIC yang ditunjuk oleh perusahaan untuk memperkenalkan bisnis yang 

ramah lingkungan (green business) kepada karyawan dan stakeholder lainnya. 

32. Kemitraan dan kolaborasi dengan universitas, pusat penelitian dan sejawat, untuk 

mendesak pemain industri dan start up untuk tetap selaras dengan inovasi 

Proses 

33. Konsumsi energi yang rendah (mis. air, listrik, gas, dll.) Selama produksi, 

penggunaan atau pembuangan 

34. Menggunakan teknologi yang lebih bersih untuk menghemat dan menghindari 

polusi seperti energi, air, dan limbah 

35. Daur ulang, penggunaan kembali, dan remanufaktur bahan-bahan internal 

perusahaan 

36. Berinvestasi dalam pabrik dan peralatan, penerangan, pemanas dan layanan yang 

disesuaikan dengan evaluasi lingkungan 

37. Konsep Sistem Layanan Produk atau Product Service System (PSS). PSS 

menyatakan bahwa perusahaan harus merancang sistem yang menggabungkan 

produk dan layanan fisik untuk menciptakan utilitas pelanggan, menghasilkan 

nilai, dan mengurangi dampak lingkungan. 

 

Output 

38. Aplikasi paten diajukan oleh perusahaan baik di paten nasional dan di tingkat 

internasional 

39. Standar ISO 9001 dan 22000 tentang sistem manajemen mutu yang dikeluarkan 

40. Aset tidak berwujud termasuk statistik pada aplikasi, merek dagang 

41. Perusahaan memiliki aplikasi terkait desain industri khususnya yang ramah 

lingkungan 

42. Adanya hasil cetak dan media yang terkait dengan bisnis perusahaan 

43. Memperbaiki dan mendesain kemasan ramah lingkungan untuk produk yang ada 

dan baru  

44. Pemulihan atas produk akhir perusahaan dan daur ulang. 

45. Menggunakan pelabelan ramah lingkungan pada produk perusahaan maupun 

media lainnya 
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46. Membuat perubahan pada desain produk untuk menghindari polusi atau senyawa 

beracun dalam proses produksi 

47. Membuat modifikasi desain produk yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi 

energi  

48. Adanya produk inovasi yang dimiliki perusahaan 

49. Menggunakan isu hijau dalam pesan perusahaan secara keseluruhan untuk 

memperkenalkan gaya hidup dan ide baru yang dapat membantu menarik peluang 

pasar baru. 

50. Menggunakan pemasaran dengan tema lingkungan untuk membuat pelanggan 

sadar akan bisnis perusahaan yang ramah lingkungan. 

51. Meningkatkan loyalitas produk dan reputasi produk dengan menjadi bisnis yang 

ramah lingkungan 

52. Selalu mengingatkan pelanggan dalam iklan produk ramah lingkungan. 

53. Partisipasi dalam kegiatan masyarakat untuk mendapatkan pandangan mereka 

dalam mengembangkan produk hijau yang juga memenuhi kebutuhan dan 

permintaan mereka. 

 

Lampiran 3. Indikator Pengukuran SBP – Sustainable Balanced Scorecard (SUSBAL) 

No Perspektif Indikator 

 

1 Keuangan 

Kaplan, R & Nonton, 

D (1992), Hery 

(2016), Aryane (2015) 

ROA 
 

ROE 
 

NPM 
 

Peningkatan Pendapatan 
 

2 Pelanggan 

Kaplan, R & Nonton, 

D (1992), Hery 

(2016), Aryane (2015) 

Profitabilitas Konsumen 
 

Peningkatan Konsumen 
 

Kepuasan Konsumen 
 

3 Proses Bisnis Internal 

Kaplan, R & Nonton, 

D (1992), Hery 

(2016), Aryane (2015) 

Inovasi 
 

Kualitas Kontrol 
 

Mengenali Pasar 
 

Menyampaikan Produk atau Jasa 
 

Biaya Riset dan Pengembangan 
 

Kualitas Produk atau Jasa 
 

4 Pembelajaran dan  

Pertumbuhan 

Kaplan, R & Nonton, 

D (1992), Hery 

(2016), Aryane (2015) 

Kepuasan Karyawan 
 

Dorongan Aktif untuk  

Melakukan Kreatifitas dan Inisiatif 

 

Rencana Jenjang Karir 
 

Pendidikan Pelatihan dan  

Pengembangan 
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Beasiswa 
 

Penghargaan 
 

Akses untuk Memperoleh Informasi 
 

Budaya Kerja 
 

Menciptakan Tim Ahli 
 

Pemberdayaan 
 

5 Sosial 

Porter, et al (2016) 

Manajemen Kesehatan 
 

Keselamatan Kerja 
 

Lingkungan Hidup Terintegrasi 
 

Pemberdayaan Ekonomi 
 

Kesehatan Masyarakat 
 

Asesmen Pemasok Lokal 
 

Kualitas Pendidikan Sekitar 
 

Menjaga Adat Istiadat Setempat 
 

6 Lingkungan 

Sherbinin (2016) 

Prinsip dan Komitmen 

Keberlanjutan 

 

Perlindungan Lingkungan 
 

Keanekaragaman Hayati 
 

Energi 
 

Air 
 

Limbah 
 

Emisi 
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Lampiran 4. Daftar Riwayat Hidup (Curriculum Viteae – CV) 
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Lampiran 5. Form Persetujuan Sidang Skripsi 
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Lampiran 6. Bukti Bimbingan Skripsi 

 

 


